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Don’t think it’s too late but keep working on it. It takes time, but there’s nothing 

that gets worse due to practicing. So practice. You may get depressed, but it’s 
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INTISARI 

 

Kloatubun, A. T. 2022. Hubungan Berat Badan Dengan Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu Metode Point Of Care Test Pada Mahasiswa Di Universitas Setia Budi 

Surakarta. Program Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Setia Budi. 

 

Berat badan merupakan ukuran yang sering digunakan untuk menilai keadaan 
suatu gizi manusia. Berat badan menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kadar gula seseorang. Glukosa darah adalah kadar gula darah yang 
terdapat didalam darah seseorang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat adakah 

hubungan antara berat badan dengan kadar GDS pada mahasiswa di Universitas 
Setia Budi Surakarta. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskripsi korelasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 orang yang berusia 
19-25 tahun. Instrumen yang digunakan yaitu Easy touch dan timbangan berat 

badan untuk mengukur berat badan dan kadar GDS. 
Hasil penelitian ini menunjukan karakteristik responden berjenis kelamin 

laki-laki 4 orang (11,1%) dan perempuan 32 orang (88,9%). Analisis statistik 

menunjukan tidak ada hubungan antara berat badan dengan kadar GDS pada 
mahasiswa dengan nilai signifikan 0,422 > sig. 0,05. 

 
 

Kata kunci : berat badan, kadar GDS 
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ABSTRAK 

 
 

Kloatubun, A., T. 2022. Correlation Of Body Weight With Blood Glucose 

Levels Using The Point Of Care Test Method In Students At Setia Budi 

University, Surakarta. Bachelor’s Degree Program in Medical Laboratory 

Technology, Health Siences Faculty, Setia Budi University. 

 

Body weight is a measure that is often used to assess the state of a human 

nutrition. Weight is one of the factors that can affect a person's sugar levels. Blood 
glucose is the level of blood sugar in a person's blood. The purpose of this study 

was to see if there was a relationship between body weight and blood glucose 
random levels in students at Setia Budi University, Surakarta.  

This research method uses a quantitative approach with a description of the 

correlation method. The sample in this study amounted to 36 people aged 19-25 
years old. The instruments used are Easy touch and weight scales to measure body 

weight and GDS levels. 
The results of this study indicate that the characteristics of the respondents 

are 4 men (11,1%) and 32 women (88,9%). Statistical analysis showed that there 

was no relationship between body weight and GDS levels in college students with 
a significant value of 0.422 > sig. 0.05. 

 
 
Keywords: body weight, GDS levels 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Dijelaskan oleh World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, 

ditemukan lebih dari 340 juta anak-anak dan remaja kelebihan berat badan atau 

obesitas. Laporan dari Global Nutrition Report tahun 2014 menyebutkan bahwa 

Indonesia termasuk kedalam Negara dengan permasalahan gizi termasuk 

obesitas dan kelebihan berat badan. Pada data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2013 memperlihatkan prevalensi obesitas dan gizi lebih 

pada penduduk usia 15 tahun keatas secara nasional adalah 19,1%. Prevalensi  

obesitas penduduk yang berusia lebih dari 18 tahun di Indonesia sebesar 19,7% 

untuk laki-laki dan sebesar 32,9% pada perempuan (Kemenkes, 2013). Pada saat 

sekarang ini biasanya masyarakat senang mengkonsumsi makanan cepat saji 

ataupun makanan minuman yang praktis ditemukan, sejalan dengan itu 

bertambahnya outlet-outlet makanan minuman yang semakin banyak dibangun, 

dengan demikian terdapat mahasiswa yang mengkonsumsi makanan tersebut 

dan kesibukan-kesibukan yang tidak menggunakan banyak gerakan dan tidak 

berolahraga ringan yang dapat mengubah pola hidup. 

Terdapat beberapa faktor sebagai penyebab meningkatnya kadar glukosa 

darah terbagi menjadi dua yaitu faktor internal seperti stress, obesitas, 

asupan/pola makan, jumlah latihan fisik, perawatan tablet atau insulin, 

sedangkan faktor eksternal berupa pendidikan, pengetahuan dan kedekatan 
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terhadap sumber informasi (Eltrikanawati & Tampubolon, 2020). 

Penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan POCT, yaitu sebuah 

kemajuan teknologi dalam memonitoring kadar glukosa pada seseorang. Karena 

alat ini bersifat praktis dan gampang dibawa kemana-mana, metode yang 

digunakan terbilang cukup mudah untuk dilakukan, sampel yang digunakan 

sedikit, dan hasil yang dikeluarkan relatif cepat (Tonyushkina & Nichols, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudaryanto, et al (2014) 

tentang Hubungan Antara Pola Makan, Genetik dan Kebiasaan Olahraga 

Terhadap Kejadian Diabetes Melitus Tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas 

Nusukan, Banjarsari. Diketahui bahwa pola makan seseorang dapat 

mempengaruhi sebesar 91% dan pola aktivitas fisik sebesar 85% terhadap kadar 

glukosa darah seseorang. Penelitian sebelumnya yang sejalan dilakukan oleh 

Jiwintarum, et al (2019) tentang Penurunan Kadar Gula Darah Antara yang 

Melakukan Senam Jantung Sehat dan Jalan Kaki. Diketahui bahwa pada 

olahraga ringan seperti senam jantung sehat dapat menurunkan kadar glukosa 

darah sebesar 12,68% dan pada jalan kaki selama 20 menit menurunkan kadar 

glukosa sebesar 10,15%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) tentang Hubungan Indeks 

Massa Tubuh dengan Kadar Glukosa Pada Mahasiswa Analis Kesehatan 

Poltekkes Kaltim. Didapatkan bahwa data partisipan sebanyak 88% data 

partisipan memiliki kadar glukosa normal bahkan pada IMT gemuk sekalipun  

dan 12% kadar glukosa rendah pada partisipan dengan IMT normal serta tidak 

ada riwayat diabetes melitus. Sehingga membuktikan bahwa tidak ada hubungan 
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antara kadar glukosa darah dengan indeks massa tubuh. 

Dari penelitian Makful & Priyani (2017) tentang Hubungan Antara 

Obesitas dengan Peningkatan Kadar Gula Darah pada Guru-Guru Di Yayasan 

Pendidikan Islam At-Taqwa Rawamangun Jakarta Timur. Hasil yang didapat 

tidak ada hubungan antara IMT terhadap kadar GDP dan kadar 2JPP. 

Berdasarkan penelitian Theresia (2012) tentang Hubungan Overweight 

dengan Peningkatan Kadar Gula Darah Pada Pedagang Pusat Pasar Medan. Hasil 

yang didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara overweight 

dengan peningkatan kadar gula darah. 

Penelitian dari Kurniawan (2014) tentang Hubungan Antara Indeks Massa 

Tubuh dengan Kadar Gula Darah Post Prandial Pada Anggota Kepolisian Resor 

Karanganyar. Didapatkan hasil adanya hubungan yang bermakna antara indeks 

massa tubuh dengan kadar gula darah. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Laisouw et al (2017) tentang 

perbedaan Kadar Glukosa Darah Tanpa dan dengan Hapusan Kapas Kering 

Metode POCT (Point Of Care Test). Untuk pemeriksaan glukosa menggunakan 

metode POCT sebaiknya menggunakan tetesan darah kapiler yang sudah dulu 

dihapus menggunakan kapas kering karena terdapat perbedaan hasil 

pemeriksaan glukosa darah yang mana selisih kadarnya mencapai 12,19 mg/dl. 

Beberapa penelitian yang dilakukan dapat menilai keakuratan pemeriksaan 

kadar glukosa darah dengan glukometer memberikan hasil yang cukup baik 

dengan sensitivitas 70% dan spesivitas 90% (Weitgasser et al., 2007). Saat ini 

penelitian terkait dengan hubungan antara berat badan dan kadar glukosa darah 
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sewaktu masih sedikit, oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara berat badan dengan kadar glukosa darah pada mahasiswa di Universitas 

Setia Budi Surakarta. 

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang dapat diambil yaitu adakah hubungan antara berat 

badan dengan kadar GDS pada mahasiswa di Universitas Setia Budi Surakarta. 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui adakah hubungan antara berat badan 

dengan kadar GDS pada mahasiswa di Universitas Setia Budi Surakarta. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Institusi 

Sebagai informasi untuk perpustakaan dan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam pemeriksaan glukosa  

darah menggunakan POCT. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Memberikan pengetahuan tambahan dan wawasan yang lebih luas 

dalam mengatur pola makan dan aktivitas. 

 


